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ABSTRAK

FATRIANA, 2022, Pengaruh Pengalaman Kerja Auditor, Independensi Auditor
dan Bukti Audit terhadap Kualitas Audit (Studi Kasus Kantor Akuntan Publik Kota
Makassar). Skripsi, Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Muhammadiyah Makassar. Yang dibimbing oleh Muh. Rum., dan Andi
Arman.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja auditor,
independensi auditor dan bukti audit terhadap kualitas audit pada kantor akuntan
publik di kota makassar. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Sampel dalam penelitian ini adalah
kantor akuntan publik di kota makassar dengan menggunakan metode sampling
jenuh yaitu teknik pengambilan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan
sampel. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh melalui kuesioner. Sumber data yang digunakan datam pengumpulan
data mencakup data primer dan sekunder. Teknik analisis data menggunakan uii
kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan Uji T pengalaman kerja
auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. independensi
auditor bempengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. bukti audit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.

Kata kunci: Pengalaman Kerja Auditor, Independensi Auditor, Bukti Audit,
Kualitas Audit
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ABSTRACT

FATRIANA, 2022, The Effect of Auditor Work Experience, Auditor Independence
and Audit Evidence on Audit Quality (Case Study of Makassar City Public
Accountant Office). Thesis, Accounting Study Program, Faculty of Economics and
Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by Muh. Rum and
Andi Arman.

The purpose of this study was to determine the effect of auditor work
experience, auditor independence and audit evidence on audit quality at public
accounting firms in Makassar. The type of research used in this research is
quantitative with an associative approach. The sample in this study was a public
accounting firm in the city of Makassar using the saturated sampling method,
namely the sampling technique when all members of the population were sampled.
The type of data used in this study is primary data obtained through a
questionnaire. Sources of data used in data collection include primary and
secondary data. Data analysis techniques using data quality test, classical
assumption test, mulfiple regression analysis and hypothesis testing.

The results showed that based on the T test, the auditor's work experience
had a positive and significant effect on audit quality. audifor independence has a
positive and significant effect on audit quality. audit evidence has a positive and
significant effect on audit quality.

Keywords: Auditor Work Experience, Auditor independence, Audit Evidence,
Audit Quality
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sering ditemukan kegagalan dalam pasca audit. Diantaranya klaim pajak
dan klaim hutang. Kualitas audit penting untuk dipertahankan, karena kualitas
audit yang tinggi akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya
sebagai dasar pengambilan keputusan. Kefidakpercayaan masyarakat
semakin tinggi dikarenakan banyak terjadi skandal yang melibatkan akuntan
publik {(Ramadhan, 2020). Kasus-kasus skandal akuntansi dalam tahun-tahun
belakangan ini memberikan bukti lebih jauh tentang kegagalan audit yang
membawa akibat serius bagi masyarakat bisnis. Dengan demikian kualitas

audit sangat ditekankan dalam jasa audit.

Laporan akuntan yang tidak berkualitas akan menimbulkan masalah pasca
audit, sampai pada ketidakpercayaan laporan akuntan yang bisa
menyebabkan auditor atau bahkan KAP tersebut mendapat sanksi berupa
denda maupun hukuman pidana. Hal tersebut terkait dengan kasus PT
Telekomunikasi Indonesia yang melibatkan kantor akuntan public (KAP) HS
dan rekan serta KAP EP dan rekan yang terlambat melakukan penyerahan
hasil audit ke Bapepam. Keterlambatan tersebut diakibatkan karena KAP HS
melakukan penolakan atas izin sebagai first layer. Sehingga penciakan
tersebut membuat KAP RP kesulitan dalam mendapatkan opini hasil
keuangan sebelumnya (E. A. Putri, 2021). Fenomena kegagalan audit di
Indonesia juga terlihat pada kasus PT. Garuda Indonesia pada tahun 2018

atas laporan keuangan 2018. Auditor yang bersangkutan kenyataannya belum



secara tepat dapat menilai substansi transaksi perlakuan akuntansi
pengakuan pendapatan piutang dan pendapatan lain-lain sehingga Akuntan
Publik dinilai melanggar SA 315 (E. A. Putri, 2021). Kegagalan audit pada
kasus-kasus diatas mengindikasikan bahwa auditor belum mampu menelusuri

lebih dalam terkait salah saji material yang terdapat dalam laporan keuangan.

Pengalaman auditor adalah salah satu indikasi kompetensi audit. Auditor
yang berpengalaman mengaudit akan meningkatkan kualitas audit dibanding
dengan yang tidak berpengalaman. Dengan pengalaman, auditcr mampu
untuk mengatasi setiap permasalahan yang ada dan mampu mendeteksi
masalah secara professional. Semakin luas pengalamannya, semakin
terampil auditor tersebut, sehingga semakin sempuma pola fikir dan tindakan
untuk mencapai tujuannya (Khaerati et al, 2021). Pengalaman ssorang auditor
merupakan faktor yang penting, Maka dari itu pengalaman seorang auditor

sangat ditekankan untuk meningkatkan kualitas audit.

Independensi auditor juga merupakan salah satu penunjang dari kualitas
audit. Independensi berarti sikap mental yang tidak mudah dipengaruhi.
Sebagai seorang auditor tidak dibenarkan untuk terpengaruh oleh
kepentingan siapapun dalam melaksanakan tugasnya. Seorang auditor harus
bebas dari intervensi utamanya dar kepentingan-kepentingan yang
menginginkan tidak ada hasil audit yang merugikan pihak yang
berkepentingan (E. A. Putri, 2021). Maka dari itu independensi auditor sangat
diperlukan, karena dengan menjaga independensinya maka kualitas audit

yang diharapkan akan tercapai.



Bukti audit merupakan salah satu penguat dalam meningkatkan kualitas
Audit. Bukti audit sebagai segala informasi yang mendukung angka-angka
untuk informasi lain yang disajikan dalam laporan keuangan yang dapat
digunakan oleh auditor sebagai dasar untuk menyatakan pendapatnya.
Pengumpulan bukti audit merupakan hal yang sangat penting bagi auditor
untuk menentukan kebenaran angka yang dilaporkan, maka dari itu bukti audit

sangat dibutuhkan.

Terdapat sejumlah penelitian yang mengungkapkan tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kualitas audit. Seperti penelitian dari (E. A. Putri, 2021).
Dari hasil penelitiannya, pengalaman dan Independensi berpengaruh
terhadap kualitas audit pada kantor akuntan public di kota Makassar.
Begitupula dengan penelitian dari (Mayasari, 2018). Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh independensi auditor,
pengalaman kerja dan bukti audit. Berbeda dengan penelitian dari
(Mahaputra, 2018). Hasilnya menunjukkan bahwa pengalaman tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit namun bukti audit berpengaruh
terhadap kualitas audit. Adapun Penelitian dari (In & Ashyik, 2019). Hasilnya
menunjukkan bahwa variabel independensi berpengaruh negative terhadap
kualitas audit. Dari beberapa hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa
adanya perbedaan hasil penelitian (gap) terkait faktor-faktor yang

mempengaruhi kualitas audit.

Berdasarkan banyaknya skandal dan opini terkait rendahnya kualitas audit
yang dilakukan oleh kantor akuntan public, beberapa kantor akuntan public di
Kota Makassar membutuhkan jasa audit yang berkualitas. Dengan semakin

banyaknya pengalaman kerja, independensi auditor dan bukti audit, maka



akan meningkatkan kualitas audit. Berdasarkan Undang-Undang No. 5 Tahun
2011 tentang Akuntan Publik dan Akuntan public dibentuk dan diberikan izin
untuk memberikan jasa sesuai dengan Undang-Undang tersebut (E. A. Putri,
2021). Berdasarkan peraturan tersebut, kantor akuntan public dan akuntan
public yang berada di kota Makassar juga telah mendapat izin, dan tentunya
harus memenuhi tanggungjawabnya dalam pemberian jasa. Maka dari itu
kantor akuntan public di kota Makassar membutuhkan jasa audit yang

berkualitas.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kualitas audit dengan judul
proposal “Pengaruh Pengalaman Kerja Auditor, Independensi Auditor
dan Bukti Audit Terhadap Kualitas Audit (Studi Kasus Kantor Akuntan

Publik di Kota Makassar)”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan diatas maka dapat

diambil sebuah rumusan masalah yaitu:

1. Apakah pengalaman kerja auditor berpengaruh terhadap kualitas audit
pada KAP di Makassar?

2. Apakah independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada
KAP di Makassar?

3. Apakah bukti audit berpengaruh terhadap kualitas audit pada KAP di
Makassar?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat diketahui tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui apakah pengalaman kerja auditor berpengaruh
terhadap kualitas audit pada KAP di kota Makassar.

2. Untuk mengetahui apakah independensi auditor berpengaruh terhadap
kualitas audit pada KAP di kota Makassar.

3. Untuk mengetahui apakah bukiti audit berpengaruh terhadap kualitas
audit pada KAP di kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur,

data yang nantinya dapat bermanfaat untuk semua pihak baik yang
berkaitan langsung dalam kegiatan pengauditan maupun pihak yang tidak
berkaitan langsung dalam kegiatan pengauditan.

2. Praktis

a. Memberikan kesempatan kepada penulis untuk memperdalam
pengetahuan mengenai pengauditan.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan memberikan
petunjuk bagi perusaan dalam pengambilan keputusan yang lebih
baik.

€.  Menjadi bahan referensi dan bisa dijadikan sebagai bahan acuan

penelitian dimasa yang akan datang.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

Teori Atribusi

Teori atribusi menurut {E. A. Putri, 2021) yaitu tindakan yang
berhubungan dengan sikap dan karakteristik individu, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hanya dengan melihat tindakannya dapat diketahui
sikap atau karakteristik orang tersebut serta dapat memprediksi tindakan
seseorang dalam menghadapi keadaan tertentu. Teori atribusi menurut
(Gyer et al., 2018) adalah teori yang menekankan gagasan bahwa
seseorang termotivasi dengan hasil yang menyenangkan untuk dapat
merasa lebih baik akan dirinya sendiri. Teori atribusi menurut (Luthans,
2005) yaitu proses bagaimana seseorang menemukan penyebab dan
motif tentang perilaku seseorang atau tentang bagaimana menjelaskan
penyebab sikap orang lain atau dirinya sendiri. Dari penjelasan diatas,
teori atribusi bisa digunakan untuk mendukung penelitian ini karena
dalam penelitian ini akan menguji mengenai variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi kualitas audit yaitu pengalaman, independensi dan bukti
audit yang merupakan karakteristik personal auditor.
Auditing

Auditing menurut {Hasibuan et al., 2020) merupakan sebuah proses
yang sistematis untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukti-bukti audit
secara objektif tentang pemyataan (assertion/asersi} tentang kejadian
dan peristiwa ekonomi dengan tujuan untuk menentukan tingkat

kesasuaian antara pemyataan-permyataan tersebut dengan kriteria yang




ditetapkan serta menyampaikan hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Auditing menurut (Mulyadi, 2002) merupakan sebuah
proses sistematik dalam menemukan dan mengevaluasi bukti secara
objektif terkait permnyataan-pemyataan tentang kegiatan dan kejadian
ekonomi dengan tujuan uniuk menetapkan tingkat kesesuaian antara
pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan
serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.
Sedangkan auditing menurut (Sukrisno Agoes, 2004) merupakan sebuah
pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis terhadap
laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-
catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk
dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan
tersebut. Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa auditing adalah suatu proses evaluasi oleh auditor independen
terhadap laporan keuangan suatu perusahaan beserta bukfi-bukti
pendukungnya apakah telah sesuai dengan kriteria yang ditentukan, dan
untuk memberikan pendapat atas laporan keuangan yang akan
dipublikasikan tersebut.
Pengalaman Kerja Auditor

Pengalaman Kerja Auditor menurut (Yusri, 2020) merupakan proses
pembentukan pengetahuan atau keterampilan mengenai metode suatu
pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan
tugas pekerjaan. Dalam pekerjaan profesional auditing, pendidikan formal
saja tidak cukup untuk menghasilkan auditor yang profesional dan

berkualitas tinggi. Dibutuhkan adanya pengalaman kerja audit dalam



mendukung kesuksesan sebagai auditor yang berkualitas. Pengalaman
bagi auditor merupakan nilai tambah bagi dirinya dan dapat mendukung
terciptanya kualitas audit yang diharapkan. Adapun Pengalaman kefrja
auditor menurut (E. A. Putri, 2021) merupakan cara pembelajaran yang
baik bagi auditor internal untuk menjadikan auditor kaya akan teknik audit.
Semakin tinggi pengalaman kerja auditor, semakin mampu dan mahir
auditor menguasai tugasnya sendiri maupun aktivitas yang diauditnya.
Pengalaman kerja auditor menurut (Badjuri, 2012) adalah seorang auditor
yang berpengalaman mempunyai keunggulan dalam hal yaitu dapat
mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan secara akurat dan mencari
penyebab kesalahan. Auditor yang berpengalaman semakin sadar
terhadap kesalahan dan semakin memahami hal-hail yang terkait dengan
kesalahan yang ditemukan. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pengalaman auditor adalah seberapa lama seorang
auditor telah bekerja dan seberapa banyak penugasan yang telah
diselesaikan
Independensi Auditor

Independensi Auditor menurut (Hamid, 2019) merupakan keadaan
dimana seorang auditor tidak dapat dipengaruhi karena dalam
melaksanakan proses audit bertujuan untuk kepentingan umum, dimana
dalam menghasilkan kualitas audit yang baik, seorang auditor harus
bersikap independen yang tidak memihak kepada pihak manapun.
Adapun independensi auditor menurut {I. M. Putr, 2021) merupakan
sikap netral yang tidak mudah di pengaruhi dan tidak memihak siapa pun

dalam pelaksanaan, pengujian, evaluasi hasil pemeriksaan dan



penyusunan laporan audit. Independensi auditor menurut (Shitya, 2016)

merupakan sikap mental yang diharapkan dari seorang akuntan untuk

tidak mudah dipengaruhi dalam melaksanakan tugasnya. Berdasarkan

uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa independensi auditor

adalah sikap yang menunjukkan kejujuran seorang auditor saat

melaksanakan penugasan audit baik pada saat proses audit dan

pelaporan hasil audit.

Bukti Audit.

a) Pengertian Bukti Audit

Bukti Audit menurut Mulyadi dalam (Pintasari, 2015) adalah

segala informasi yang mendukung angka-angka untuk informasi lain
yang disajikan dalam laporan keuangan, yang dapat digunakan oleh
auditor sebagai dasar untuk menyatakan pendapatnya. Bukti audit
yang mendukung laporan keuangan terdiri dari data akuntansi dan
semua informasi penguat (corroborating information) yang tersedia
bagi auditor. Bukti audit menunut audit (I Gusti Agung Rai, 2008)
merupakan hal yang paling terpenting selama proses audit karena
memiliki manfaat untuk mendukung temuan, simpulan dan
rekomendasi. Bukti audit menurut (Hamid, 2019) merupakan
informasi yang diperoleh auditor melalui pengamatan suatu kondisi,
wawancara dan pemeriksaan catatan. Bukti audit harus memberikan
dasar nyata untuk opini, kesimpulan, dan rekomendasi audit. Bukti
audit terdiri atas bukti fisik, pengakuan, dokumen, dan analitis. Dari
penjelasan beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa

bukti audit adalah segala informasi yang dapat memperesentasikan
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setiap angka yang terdapat pada laporan keuangan dan dapat
digunakan oleh auditor sebagai pertimbangan dalam penilaian
sebuah laporan keuangan.

b) Jenis Bukti Audit

Dalam menentukan prosedur audit mana yang akan digunakan,

auditor dapat memiiih dari delapan kategori umum bukti audit
(Pintasari, 2015). Setiap prosedur audit membutuhkan satu atau lebih

jenis bukti audit seperti berikut:

Pemeriksaan fisik adalah pemeriksaan atau penghitungan yang
dilakukan oleh auditor atas aset berwujud. Jenis bukti ini sering
kali dikaitkan dengan persediaan dan kas, namun dapat pula
diterapkan untuk memverifikasi surat-surat berharga, piutang
dagang dan aset tetap.

Konfimasi adalah jawaban lisan atau tertulis yang diterima dari
pihak ketiga yang independen untuk melakukan verifikasi atas
keakuratan informasi yang diminta oleh auditor.

Pokumentasi adalah pemeriksaan auditor atas dokumen-
dokumen dan catatan-catatan klien untuk membuktikan
informasi yang harus, atau sebaiknya, dimasukkan dalam
laporan keuangan.

Prosedur analitis menggunakan perbandingan dan keterkaitan
untuk menilai apakah saldo-saldo akun atau data lain yang
muncul telah disajikan secara wajar dibandingkan dengan

perkiraan auditor.
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e) Tanya jawab dengan klien merupakan diperolehnya jawaban
tertulis atau informasi dari klien sebagai jawaban atas
pertanyaan yang diberikan auditor.

f) Penghitungan ulang mencakup pengecekan ulang atas contoh-
contoh pemitungan yang dilakukan oleh klien.

g) Pengerjaan ulang merupakan pengujian yang dilakukan oleh
seorang auditer independen terhadap prosedur pembukuan atas
pengendalian yang awalnya dilakukan sebagai bagian dari
pembukuan entitas dan sistem pengendalian internal.

h) Pengamatan penggunaan panca indera untuk menilai aktivitas-
aktivitas klien, auditor mendapatkan kesempatan untuk
menggunakan panca indera untuk mengevaluasi banyak hal.

Kendala Terkait Dengan Bukti Audit
Beberapa permasalahan yang sering muncul mengenai bukti

audit menurut INTOSA! dalam (Pintasari, 2015) dalam

Implementation Guidlines for Performance Auditing, yakni :

1. Bukti audit berasal dari satu sumber,

2. Bukti audit bersifat lisan dan tidak didukung oleh dokumentasi
atau pengamatan,

3. Bukti audit yang sudah tidak up fo date dan tidak
menggambarkan entitas yang ada,

4. Bukti audit untuk memperolehnya diperlukan biaya yang lebih
mahal dibandingkan dengan manfaat yang akan diperoleh,

5. Sumber bukti audit tersebut mempunyai kepentingan pribadi,

6. Sampel yang dikumpulkan tidak cukup mewakili,
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7. Bukti audit yang tidak lengkap, yaitu tidak menggambarkan
sebab dan akibat, dan

8. Bukti audit yang saling bertentangan.
Kualitas Audit

Kualitas audit menurut (Mayasari, 2018) adalah kemungkinan atau
probabilitas dimana seorang auditor dalam mengaudit laporan keuangan
dapat menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran
dalam sistem akuntansi kliennya. Adapun kualitas audit menurut {(Siahaan
& Simanjuntak, 2019) bahwa kualitas audit merupakan kemungkinan
auditer menemukan pelanggaran dalam sistem akuntansi dan
pencatatannya pada laporan keuangan yang disajikan oleh pihak
manajemen. Dalam hal ini auditor berpedoman kepada standar auditing
dan kode etik akuntan publik yang relevan. Kualitas audit menurut (Yusri,
2020) Kualitas Audit adalah karakteristik atau gambaran praktik dan hasil
audit berdasarkan standar pengendalian mutu yang menjadi ukuran
pelaksanan dan tanggung jawab profesi auditor. Dari penjelasan
beberapa tecri diatas maka dapat disimpulkan bahwa kualitas audit
adalah bagus tidaknya sebuah pemeriksaan yang sudah dilakukan oleh

auditor.

B. Tinjavan Empiris

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No

Nama Peneliti Judul Alat Hasll Penelitian
dan Tahun Penelitian Analisis
Penelitian
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‘ 1. | (E. A. Putri, Pengaruh Analisis Pengalaman, due
: 2021) pengalaman, | regresi professional care, dan
due berganda | independensi auditor
professional berpengaruh terhadap
care dan kualtas audit pada
independensi Kantor Akuntan Publik
auditor di kota Makassar,
l terhadap Sulawesi Selatan.
Kualitas audit
2. | (Mayasari, Pengaruh Uji kualitas audit
2018) independensi | regresi dipengaruhi oleh
auditor, linier independensi auditor,
pengalaman | berganda | pengalaman kerja, due
kefja, due i £, wji professional care,
professional | determin | akuntabilitas,
care, an dan uji | integritas, kompetensi
akuntabilitas, |t auditor dan bukti audit.
integritas, sebanyak 21,4%
kompetensi dipengaruhi  variabel
auditor dan luar model. Hasil uji t
bukti audit menunjukkan
terhadap kompetensi auditor dan

kualitas audit
(studi empiris
pada kantor
akuntan
public di
Surakarta
dan
Yogyakarta)

bukti audit
berpengaruh terhadap
kualitas audit.
Sedangkan
independensi,

pengalaman kerja, due

professional care,
akuntabilitas dan
integritas tidak

berpengaruh terhadap
kualitas audit.
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N

(Khaerati et Pengaruh Analisis Secara parsial, variabel
al., 2021) pengalaman | regresi pengalaman
kerja auditor, | linier keria  auditor, due
due berganda | professional care
professional berpengaruh positif
care. Time dan signifikan terhadap
budget kualitas audit, time
pressure dan budget pressure
fee audit berpengaruh  negatif
terhadap dan signifikan terhadap
kualitas audit kualitas audit, dan fee
pada kap di audit berpengaruh
wilayah positif dan signifikan
Makassar terhadap kualitas audit.
Secara simultan
terdapat pengaruh
signifikan pengalaman
kerja  auditor, due
professional care, time
budget pressure dan
fee audit terhadap
kualitas audit.
(Sandoria & Pengaruh Statistik | Pengalaman auditor,
Pangaribuan, | pengalaman, | deskriptif, | Biaya auditor
2020} biaya auditor, | uji berpengaruh  positif.
professionali | asumsi Profesionalisme
sme dan klasik, uji | auditor dan
independensi | regresi independensi tidak
auditor linear memiliki pengaruh
kantor berganda | positif terhadap
akuntan , Uji f, uji t | kemampuan
public mengungkapkan fraud.

Jakarta
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terhadap

kemampuan
mengungkap
kan fraud
{Maulana, Pengaruh Analisis Dampak positif serta
2020) kompetensi, | regresi signifikan  kompetensi
etika dan linier auditor, integritas, etika
integritas berganda | auditor terhadap
auditor dan uji kualitas audit.
terhadap hipotesis
kualitas audit
{Musdalifah, Pengaruh Analisis (1) Skeptisisme auditor
2018) skeptisme regresi professional, etika
professional | berganda | profesi dan
auditor, etika keterampilan  auditor
profesi, berpengaruh signifikan
keahlian dan terhadap akurasi
pengalaman pemberian opini
terhadap auditor;
ketepatan Ini berarti bahwa
pemberian profesionalisme
opini auditor skeptisisme
(studi empiris profesional,  keahlian
pada kantor dan pengalaman
akuntan profesional dapat
public di mempengaruhi akurasi
Makassar) pemberian  pendapat
auditor
(Ramadhan, Pengaruh Analisis | Hasil penelitian ini
2020) kompetensi regresi menunjukkan  bahwa
dan linier kompetensi dan
independensi | berganda | independensi  auditor
, Uji

auditor
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terhadap validitas | berpengaruh signifikan
kualitas dan uji terhadap kualitas audit.
audit: studi reliabilita
kasus kantor | s
akuntan
public di kota
Makassar
8 | (Mahaputra, Pengaruh Analisis Pengalaman tidak
2018) pengalaman, | regresi berpengaruh signifikan
kompetensi linier terhadap Kualitas
auditor dan berganda | Audit, Kompetensi,
’ bukti audit bukti Audit
terhadap berpengaruh signifikan
kualitas audit terhadap Kualitas
(studi kasus Audit.
pada kantor
akuntan
public pwc
@ Indonesia)
9 | (Suryanata et | Pengaruh Analisis Kompetensi,
al., 2021) kompetensi, | regresi independensi,
independens, | linier akuntabilitas, Audit
akuntabilitas, | berganda | fenure, dan due
audit tenure, professional care
dan due berpengaruh positif
professional terhadap kualitas audit
care pada kantor akuntan
terhadap publik di Provinsi Bali.
kualitas audit
pada kantor
akutan di bali
10 | {Gyeret al., Pengaruh Analisis Secara parsial, time
2018) independensi | regresi budget pressure tidak
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auditor,
pengalaman
kerja auditor,
kompleksitas
audit, time
budgelpressu
re dan due
profesionalca
re terhadap
kualitas audit
(Studi kasus
pada kantor
akuntan
public di
Palembang)

linier

berganda

bempengaruh signifikan
terhadap kualitas audit
pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) Kota
Palembang.  Secara
parsial, variabel
independensi auditor,
pengataman kerja
auditor, kompleksitas
audit, dan due
professional care
berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
kualitas audit pada
Kantor Akuntan Publik
(KAP) Kota
Palembang. Didalam
penelitian ini,
pengalaman kerja
auditor merupakan
faktor vyang paling
dominan dalam
mempengaruhi kualitas
audit. Secara Simultan,
semua variabel
independen

independensi auditor,
pengalaman kerja
auditor, kompleksitas
audit, time budget
pressure  dan due
professional care yaitu
secara bersama sama
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berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
kualitas audit.

C. Kerangka Konseptual

Dengan demikian, kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat

(X1)

Pengalaman Kerja

Variabel Bebas {X2)

Independensi Auditor

Variabel {Y}

Variabel Bebas (X3)
Bukti Audit

Kualitas Audit

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan sementara terhadap masalah

yang masih bersifat praduga untuk diuji kebenarannya.

a. Pengaruh Pengalaman Kerja Auditor Terhadap Kualitas Audit

Pengalaman kerja merupakan hal yang sangat penting dibutuhkan

seorang auditor, karena dengan adanya pengalaman Kerja akan

mendukung kesuksesan

yang berkualitas dan

menciptakan kualitas audit yang baik. Sehingga apabila seorang auditor

tidak mempunyai pengalaman kerja yang cukup tentu akan menurunkan

kualitas audit. Hasil analisis tersebut konsisten dengan penelitian yang

dilakukan oleh (E. A. Putri, 2021), menyatakan bahwa, untuk menghasilkan
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kualitas audit yang baik, dibutuhkan seorang auditor yang berpengalaman.
Auditor yang berpengalaman akan memiliki skema yang lebih baik dalam
mendefinisikan kekeliruan-kekeliruan dibandingkan dengan auditor yang
kurang berpengalaman. Sehingga pengalaman pengalaman kerja auditor
berpengaruh terhadap kualitas audit.
H1 = Pengalaman Kerja Auditor mempunyai pengaruh terhadap kualitas
audit (studi kasus kantor akuntan publik di kota makassar).
. Pengaruhb Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit
Independensi Auditor merupakan kondisi dimana seorang auditor
tidak dapat dipengaruhi dan tidak memihak kepada pihak manapun dalam
melaksanakan proses audit. Semakin tinggi independensi seorang auditor
maka semakin berkualitas pula kualitas audit. Hasil analisis ini konsisten
dengan (Rahayu & Suhayati, 2013) menyatakan bahwa seorang auditor
yang independensi tidak mudah untuk dipengaruhi dan netrai, sehingga
kualitas audit akan meningkat, apabila seorang audit memiliki sikap
independensi. Maka variabel independensi berpengaruh positif terhadap
kualitas audit.
H2 = Independensi Auditor berpengaruh terhadap kualitas audit (studi
kasus Kkantor akuntan publik di kota makassar).
. Pengaruh Bukti Audit Terhadap Kualitas Audit
Bukti Audit merupakan segala informasi yang mendukung angka-
angka yang dapat mendukung laporan keuangan, sehingga semakin tinggi
bukti audit maka semakin berkualitas juga kualitas audit. Hasil analisis ini
konsisten dengan penslitian (Haryono, 2014) Kualitas audit yang baik

sangat membutuhkan bukti-bukti audit dalam menunjang pemeriksaan.
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Semakin banyak bukti audit yang dikumpulkan, maka kualitas laporan
keuangan pun akan meningkat.
H3 = Bukti Audit berpengaruh terhadap kualitas audit (studi kasus kantor

akuntan publik di kota makassar)
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

C.

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua
variabel atau lebih. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis
penelitian yang spesifikasinya adalah sistemnatis, terencana, dan terstruktur
dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Defenisi lain
menyebutkan penelitian kuantitatif adalah penefitian yang banyak menuntut
penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan dari hasiinya.

Lokasi dan Waktu Penelitian

i.okasi penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang tersebar di Kota Makassar dengan membagikan kuesioner kepada
auditor yang bekerja pada beberapa KAP di Kota Makassar. Sehingga peneliti
mempetoleh data-data dan infomasi yang tepat dan sesuai kenyataan dari
berbagai pihak yang terkait. Adapun waktu yang dibutuhkan selama penelitian
adalah dua bulan. 1 bulan untuk pengumpulan data dan 1 bulan untuk
pengolahan data yang meliputi penyajian data dalam bentuk skripsi dan
proses bimbingan berangsung.

Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelglitian ini adalah data primer

dan data sekunder.
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a. Data Primer
Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli dan data dikumpulkan secara khusus untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang sesuai dengan keinginan peneliti (Sugiyono,
2017). Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui kuisioner dan
wawancara kepada narasumber atau responden, yaitu orang yang kita
jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data. Adapun
narasumber atau responden yang dimaksud adalah Auditor pada
beberapa KAP di Kota Makassar.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang tidak fangsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen (Sugiyono, 2017). Data sekunder pada penelitian ini diperoleh
dari dokumen-dokumen yang berhubungan peneiitian.
D. Definisi Operasional
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengalaman kerja, independensi, dan bukti audit sebagai variabel bebas
(independent variable). Variabel terikat (dependent vaniable) dalam penelitian
ini adalah kualitas audit. Untuk menyatukan persepsi tentang variabel-variabel
yang akan diteliti dan dianalisis, maka dikemukakan defenisi opersional untuk
masing-masing variabel tersebut
1) Pengalaman kerja auditor (X1)
Pengalaman kerja auditor yaitu lamanya menjalankan fungsi
audit dan banyaknya tugas pemeriksaan. Indikator pengalaman kerja

Auditor menurut Sedarmayanti (2013) yaitu:
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a.

3

Lama Bekerja

Adalah banyaknya waktu yang digunakan untuk menyelesaikan
penugasan audit yang diukur dalam tahun dan bulan.
Pengetahuan dan keterampilan

Adalah mampunya menyelesaikan pekerjaan audit berdasarkan
petunjuk kerja dengan ketepatan waktu ketja tanpa koreksi dan

bengkalai.

¢. Kompetensi Kerja

Adalah kesesuaian antara bidang ilmu atau pengalaman kefja
dengan pekerjaan sebagai auditor yang dia laksanakan pada saat

ini.

Independensi Auditor (X2)

Independensi auditor yaitu ada atau tidak adanya hubungan

istimewa dengan klien. Indikater independensi auditor berdasarkan

Alta Harjanto (2014) meliputi:

a.

Hubungan Keluarga

Adalah tidak adanya hubungan atau pertalian darah antara auditor
dengan pemilik objek audit.

Hubungan Kerja

Adalah masuknya auditor dalam struktur organisasi sementara dia
berstatus sebagai auditor ekstemal.

Hubungan Rekan Kerja

Adalah status auditor mempunyai hubungan suplayer atau
konsumen tetap yang memilki kepentingan bisnis dengan objek

yang sementara ini diaudit oieh yang bersangkutan.
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Bukti Audit (X3)

Bukti audit yaitu dokumen pendukung yang dapat dijadikan bukti
untuk mengkoreksi laporan keuangan baik yabg bersumber dari
internal maupun eksternal. indikator bukti audit menurut Elder,
Randal, J, dkk {2011)

a. Kualitas Informasi
Adalah informasi yang diterbitkan dari sumber yang
berkompeten dalam bidangnya.
b. Efektivitas Pengendalian Internal klien
Adalah adanya dokumen yang saling mengecek yang
diterbitkan oleh klien selaama menangani transaksi.
c. Kualifikasi individu yang memberikan informasi
Adalah kesesuaian antara latar belakang keimuan oleh
pemberi informasi dengan bukti audit yang diberikan.
Kualitas Audit (Y)
Adalah bagus atau tidaknya sebuah pemeriksaan yang sudah
dilakukan oleh auditor.

Indikator Kualitas Audit menurut {(Lau Tjun Tjun, 2012) adalah

sebagai berikut:
1. Kesesuaian Dengan Standar Audit
Adalah metode akuntansi yang dituangkan dalam catatan
laporan akuntansi yang konsisten diterapkan dalam laporan
keuangan.

2. Pemahaman Terhadap Pelaksanaan Audit



Kantor Akuntan Publik yang berada di Kota Makassar.

Tabel 3.1
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Daftar Populasi Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar

Nama Kantor Akuntan Jumiah
No Publik Alamat Auditor
KAP Masnawaty ) 5
JL. Masjid Agung No. 80
1 | Sangkala & Rekan
JL. Maccini Tgh 2190144, 6
KAP Usman & Rekan
2 Indonesia 1.7 km TENG
KAP Drs. Harly Weku & | JL. Bontosua No. 1 D Gaddong 10
3 | Priscilla Kec. bontoala. Kota Makassar
KAP Drs. Thomas,
4 | Blasius, Widartoyo & | JL. Boulevard No. 10 Masale 6
Rekan
_ JL. Timungan Lompoa. Kec. 6
KAP Yaniswar & Rekan
5 Bontoala, Kota Makassar
KAP Yakub Ratan & . 7
JL. Masjid Agung No. 80
6 | Rekan
Sumber:; Olah Kuesioner, 2022
b} Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi (sebagian atau wakil

populasi yang diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi

yang diambil sebagai sumber dan dapat mewakili seluruh populasi.

(Sugiyono, 2011). Sampel dalam penelitian ini adalah auditor yang

menjawab kuesioner yang disebar peneliti di kantor akuntan public di Kota

Makassar.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu dengan Sampling Jenuh, yaitu Teknik pengambilan sampel bila

semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan bila jumlah
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populasi relative kecil, kurang dari 30, atau penelitian ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono, 2017).
G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan
data ialah langkah paling praktis dalam suatu penelitian, yang mempunyai

tujuan utama dalam penelitian yaitu mendapatkan data {Sugiyono, 2017).

Pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
yaitu:

a. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara mencatat ataupun
menyalin setiap laporan yang sudah dibuat oleh pihak pada Kantor Akuntan
Publik berupa gambaran umum perusahaan.

b. Kuesioner/ angket menurut {Sugiyono, 2017) Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pemyataan tertulis kepada responden untuk jawabnya.
Angket yang digunakan adalah angket tertutup, sehingga responden
tinggal memilih pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
mengetahui sejauh mana variabel yang mempengaruhi variabel lain agar data
yang dikumpulkan tersebut dapat bemmanfaat. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian adalah Uji Kulitas Data, Uji Asumsi Klasik, Analisis

Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis.Dalam penelitian ini, data diolah

dengan menggunakan software SPSS versi 25.
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1. Uji Kualitas Data

Uji data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi

sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah

dipahami. Untuk menguji data dalam penelitian ini digunakan analisis

sebagai berikut:

a) Uiji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya

suatu kuesioner, suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018) Pengujian
validitas ini menggunakan pearson, correlation yaitu menghitung
korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total
skor. Apabila nilai signifikansi nya 0,05 maka butir pemyataan
tersebut tidak valid.

b} Uji Reabilitas

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh
mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila diukur beberapa kali
dengan alat ukur yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60
(Ghozali, 2018).
2. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik yang digunakan untuk menguji variabel dalam
penelitian ini adalah uji Normmalitas, uji Multikolinearitas dan uji

Heteroskedasititas.
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Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Seperti diketahui bahwa Uji t dan F mengasumikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar,
maka uji statistk menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil
(Ghozali, 2018). Uji Normalitas ini menerapkan Uji One Sample
Kolmogorov-Smimov yaitu sebagai berikut:
1) Nilai signifikansi atau probabilitas > 0.05, maka data
terdistribusi secara tidak normal.
2) Nilai signifikansi atau probabilitas < 0.05, maka data
terdistribusi secara nomal.
Uji Multikolinearitas
Bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(independen) saling berkorelasi atau tidak. Uji ini dapat dilakukan
dengan memperhatikan nilai VIF (Variance Inflation Factors) ataupun
nilai Tolerance.
1) Jika Nilai VIF > 10 dari nilai folerance < 0,10 maka terjadi
Multikolineritas.
2) Jika nilai VIF < 10 dari nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi
Multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Bertujuan untuk menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Apabila

asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi
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dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan. Dailam penelitian in

digunakan Uji Glejser, dengan mengkorelasikan residual mutlak

dengan variabel bebas.

1} Jika nilai signifikan < 0,05 maka
Heteroskedastisitas.

2) Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak
Heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah analisis tentang hubungan
antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel
independen. Untuk mengetahui pengaruh variabel dependen terhadap
variabel independen. Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja Auditor {X1),
independensi auditor (X2), dan bukti audit (X3) terhadap kualitas audit

(Y). Adapun bentuk persamaan analisis regresi linear berganda dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y=a+B1X1 + B2X2 + B3X3
Keterangan:
Y= Kualitas Audit / Sebagai variabel dependen
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi variabel independen
X1= Variabel Pengalaman
X2= Variabel Independensi
X3= Bukti Audit

Uji Hipotesis
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a. Uiji Signifikansi Parameter Individual (uji statistik t)

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) mengetahui
kemampuan dari variabel independen secara individu dalam menjelaskan
peilaku variabel dependen. pengujian dilakukan dengan menggunakan
tingkat signifikansi 0,05.

1) Jika nilai signifikansi kurang atau sama dengan 0,05 maka

hipotesis diterima.

2) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka hipotesis ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Tempat dan Waktu Penelitian

Peneilitian ini dilakukan dengan melakukan pengambilan sampel
yaitu di Kantor Akuntan Publik {Auditor) yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik (KAP) yang berada di wilayah Makassar dengan kriteria baik KAP
yang berskala kecil maupun menengah. Auditor yang berpartisipasi
dalam penelitian ini meliputi auditor senior dan auditor junior yang
melakukan pekerjaan di bidang Auditing. Pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuisioner penelitian secara langsung, seperti
mendatangi responden yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di wilayah
Kota Makassar. Penyebaran dan pengambilan kuisioner dilaksanakan
mulai tanggal 21 Juni 2022 sampai tanggal 21 Agustus 2022.

Jumlah kuisioner yang disebar sebanyak 40 Buah kuisioner.
Jumlah KAP yang dijadikan sampel sebanyak 6 KAP dari keseluruhan
KAP yang berada di witayah Makassar. Dari 40 kuesioner yang disebar,
adapun jumlah yang kembali adalah sebanyak 30 kuesicner . Kuesioner
yang tidak kembali dikarenakan penyebaran dan waktunya kurang
tepat, dimana para auditor sedang melakukan banyak pekerjaan
sehingga ada kuisioner yang tidak kembali. Gambaran mengenai data

sampel yang disajikan ada pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1

Data Sampel Penelitian
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diolah

No Keterangan Jumlah
1. | Jumiah kuesioner yang disebar 40
? Jumlah kuesioner yang tidak 10
kembali
3 Jumlah kuesioner yang dapat 30

Sumber: Data Yang Diclah 2022

Data distribusi penyebaran kuesioner penelitian dapat dilihat pada Tabel

4.2,
Tabel 4.2
Data Distribusi Sampel Penelitian
Kuesioner Kuesioner

No. Nama Kantor Akuntan Publik S T TEIE T
1. KAP Masnawaty Sangkala & Rekan 5 4
2. KAP Yakub Ratan & Rekan 7 6
"3, KAP Usman & Rekan 6 6
| 4. KAP Yaniswar Thoeng & 6 4
5. KAP Drs. Thomas Blasius & Rekan 6 5
6. KAP Drs. Harly Weku & Priscilla 10 5
Total 40 30

Sumber: Data primer diolah 2022
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B. Hasil Penelitian
1. VUji Kualitas Data
a) Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner, suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018) Pengujian validitas ini
menggunakan pearson, comrelation yaitu menghitung korelasi antara
skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor. Apabila nilai

signifikansi nya 0,05 maka butir pernyataan tersebut tidak valid.

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Variabel
Nilal | Nilai | Indikator
Variabel Indikator Totung_ | Poabe Keterangan Dominan
X1.1 0,847 | 0,361 Valid
Pengetahuan
| Pengalaman | w45 | 5919 | 0,361 Valid dan
Kerja Auditor Ket i
(X1) }f ﬁ:‘;"‘tp' an
q ¢/ elensl
X1.3 0,919 | 0,361 Valid Kerja
i . . Hubungan
| I X2.1 0,973 | 0,361 valid | cluarga
Auditor (X2) X2.2 0,930 [ 0,361 Valid
X2.3 0,914 | 0,361 Valid
X31 0,880 | 0,361 Valid
: . Efekiifitas
B“'g'(g‘)”d't x32 | 0887 | 0361 Valid | Pengendalian
Internal Klien
o X33 | 0,808 | 0,361 Valid |
Kesesuaian
Kualitas Audit Y.1 0,975 | 0,361 Valid Dengan
: (Y) Standar Audit
Y.2 0,972 | 0,361 Valid

Sumber: Output SPSS 25
Berdasarkan tabel Penguijian Validitas variabel Pengalaman Kerja

Auditor membutuhkan pengetahuan dan keterampilan serta Kompetensi
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Berdasarkan tabel Pengujian Validitas variabel Pengalaman Kefja
Auditor membutuhkan pengetahuan dan keterampilan serta Kompetensi
Kerja. Pada Variabel Independensi Auditor tidak ditekankan adanya
hubungan keluarga. Pada variabel Bukti Audit membutuhkan Efektifitas
Pengendalian Internal Klien. Dan Variabel Kualitas Audit membutuhkan
Kesesuaian Dengan Standar Akuntansi.

b) Hasil Uji Reliabilitas

Dari data berikut ini dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uji
reliabilitas menunjukan alpha cronbach’s lebih besar dari 0,6 maka
dapat dinyatakan instrument tersebut reliable. Setelah dilakukan uji
validitas, langkah selanjutnya adalah uji reliabilitas data yaitu dengan
melihat nilai cronbach’s alpha. Uji reliabilitas dilakukan untuk
menunjukan sejaun mana alat pengukur dapat dipercaya. Secara
umum suatu instrument dikatakan bagus jika memiliki koofesien
cronbach’s alpha > 0,6 maka kuesioner penelitian tersebut dinyatakan
reliabel. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.4 untuk sampel sebanyak 30

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel cro:’l;:c;h & Keterangan
Pengalaman Kerja Auditor (X1) 0.874 Reliabel
independensi Auditor (X2) 0,930 Reliabel
Bukti Audit (X3) 0,812 Reliabel
Kualitas Audit (Y) 0,945 Reliabel

Sumber: Qutput SPSS 25
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Tabel 4.4. menunjukkan nilai cronbach’s alpha atas variabel
Pengalaman Kerja Auditor sebesar 0,874, variabel Independensi
Auditor sebesar 0,930, variabel Bukti Audit sebesar 0,812, variabel
Kualitas Audit sebesar 0,945. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua variabel ini reliabel karena mempunyai nilai cronbach’s alpha
lebih besar dari 0,6.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik bertujuan untuk mengetahui apakah hasil estimasi
regresi yang dilakukan benar-benar bebas dari adanya geiala yang dapat
mengganggu ketepatan hasil analisis. Uji asumsi klasik ini terendah dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
a) Uji Normalitas
Uji Normalitas di lakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
variabel independen dan dependensi berdistribusi secara normal atau
tidak. Uji Normalitas ini menerapkan uji One Sample Kolmogrov-
Smimov Test. Jika probabilitas (Sig) > 5 %, maka data berdistribusi
normal. Jika probabilitas (Sig) < 5% maka data tidak berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasi Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 30
Nommal Parameters?P Mean ,0000000
Std. Deviation 97932366
Most Extreme Differences Absolute 12
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Positive 101
Negative -112
Test Statistic 12
Asymp. Sig. (2-tailed) ,2004¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Qutput SPSS 25
Dapat dilihat nilai Asymp dari hasil pada Tabel 4.5. Data

terdistribusi normal karena Sig 0.200 lebih besar dari 0.05.

Normal P-# Piot of Regression Standardized Residuat
Dspsndent Varisble: TOT_Y

13

a8

L]

Expected Cum Prab

Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
Dari gambar 4.1 normal probability plot diatas dapat dilihat
secara seksama bahwa data menyebar sekitar garis diagonal atau
mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi nomalitas
Uji Multikoliniearitas
Uji Multikoliniearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel

bebas (Independen) saling berkorelasi atau tidak. Uji ini dapat
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dilakukan dengan memperhatikan nilai VIF (Variance Inflation Factors)
atau nilai Tolerance. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka
dapat disimpulkan bahwaa tidak ada Multikolinearitas antar variabel
independent dalam model regresi. Jika nilai Tolerance < 0,1 dan nilai
VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa ada MultikolearitasAdapun

hasil uji Multikoloniearitas antar variabel independent dalam model

regresi.
Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model Tolerance ViF
1 | {Constant)
Pengalaman Kerja Auditor J70 1,299
! Independensi Auditor ,816 1,225
Bukti Audit 917 1,091

Sumber: Qutput SPSS 25

Berdasarkan hasil dari tabel 4.6 dapat di peroleh nilai Tolerance
pada variabel Pengalaman Kerja Auditor sebesar 0,770, Independensi
Audit sebesar 0,816, dan Bukti Audit sebesar 0,817 . Nilai tersebut lebih
kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala
multikoloniearitas antara variabel independent {bebas) dalam model
regresi dan dapat digunakan dalam penelitian ini.
Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji

Glejser, dengan menggunakan SPSS versi 25. Adapun hasil uji
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Heteroskedastisitas penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4.13 sebagai

berikut:
Tabel 4.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model T Sig.
(Constant) -0,163 0,872
Pengalaman Kerja Auditor 1,016 0,319
Independensi Auditor -0,186 0,854
Bukti Audit 0,502 0,62

Sumber; Output SPSS 25
Berdasarkan hasil dari tabel 4. 7 mendapatkan nilai sig. pada
variabel Pengalaman Kerja Auditor sebesar 0,319, variabel
Independensi Auditor sebesar 0,854, dan Bukti Audit sebesar 0,620.
Adapun nilai sig. dari setiap variabel diatas lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak teriadi gejala
Heteroskedasitisitas.

Scalterpiot
Dependent Varisbie: TOT_Y

Regression Standardized Pradictsd Valus

1 [

Regression Standardized Residudl

Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastlsitas
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Berdasarkan hasil dari Gambar 4. dapat diketahui grafik tidak
menunjukkan tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas dalam model regresi yang
digunakan. Sehingga model regresi layak di gunakan untuk memprediksi
profitabilitas berdasarkan variabel yang mempengaruhinya yaitu
pengalaman kerja auditor, independensi auditor dan bukti audit.

. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda di gunakan untuk menguiji
bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun
variabel bebas yaitu, Pengalaman Kerja Auditor, Independensi Auditor, dan
Bukti Audit, sedangkan variabel terikat yaitu Kualitas Audit. Uji Regresi
Linier Berganda di lakukan karena dari Hasil Uji Asumsi Klasik data yang
di gunakan dapat memenuhi syarat dan layak di gunakan dalam penelitian.
Berikut adalah hasil Regresi Linier Berganda dengan menggunakan SPSS
versi 25 sebagai berikut:

Tabel 4.8
Uji Regresi Linler Berganda

T

Std. ; .
Model B Error Beta T Sig.
{Constant) 5,603 | 2,168 2,584 | 0,016

Pengalaman Kerja Auditor 0,183 | 0,078 0,281 | 2,355 0,026

Independensi Auditor 0,494 | 0,107 | 0,537 | 4,628 0

Bukti Audit 0,46 | 0,153 | 0,329 | 3,004 | 0,006
Sumber: Output SPSS 25
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Rumus yang didapatkan dari hasil pengujian:
Y =5,603 + 0,183 X1 + 0,494 X2 + 0,460 X3

Nilai konstanta dengan koefisien regresi pada tabel 4.8 dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a)

d)

Konstanta (a) nilai sebesar 5,603, artinya jika nilai konstanta variabel
Pengalaman Kerja Auditor (X1}, Independensi Auditor (X2), Bukti Audit
(X3) bernilai 0 atau tidak mengalami perubahan, maka nilai Kualitas
Audit (Y) adalah 5,603.

Nilai koefisien regresi untuk variabel Pengalaman Kerja Auditor {X1)
memiliki nilai positif sebesar 0,183. Hal ini menunjukkan jika
Pengalaman Kerja Auditor mengalami kenaikan 1 %, maka Kualitas
Audit akan mengalami peningkatan sebesar 0,183 dengan asumsi
variabel independent lainnya dianggap konstan.

Nilai koefisien regresi untuk variabel Independensi Auditor (X2)
memiliki nilai positif sebesar 0,494. Hal ini menunjukkan jika
Independensi Auditor mengalami kenaikan 1 %, maka Kualitas Audit
akan mengalami peningkatan sebesar 0,494 dengan asumsi variabel
independent lainnya dianggap konstan.

Nilai koefisien regresi untuk variabel Bukti Audit {(X3) memiliki nilai
positif sebesar 0,460. Hal ini menunjukkan jika Bukti Audit mengalami
kenaikan 1 %, maka Kualitas Audit akan mengalami peningkatan
sebesar 0,460 dengan asumsi variabel independent lainnya dianggap

konstan.

. Uji Hipotesis

a)

Uji Signifikansi Paramater Individual (Statistik t)



a2

Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
variabel Pengalaman Kerja Auditor, Independensi Auditor, dan Bukti
Audit terhadap Kualitas Audit. Berikut adalah hasil Uji Hipotesis (Uji T)

dengan menggunakan SPSS versi 25 sebagai berikut:

Tabel 4.9
HasitUJIi T
Std. .
Model B Error Beta T Sig.
Pengaruh
{Constant) 5603 | 2,168 2,584 | 0,018

Pengalaman Kerja

0,183 | 0,078 | 0,281 | 2,355 | 0,026 | Berpengaruh

Auditor

Independensi

Auditor 0,494 | 0,107 | 0,537 | 4,628 | 0,000 | Berpengaruh
Bukti Audit 0,46 | 0,153 | 0,329 | 3,004 | 0,006 | Berpengaruh

Sumber: Quiput SPSS 25

Berdasarkan hasil tabel di atas di gunakan uji hipotesis penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Pengujian parsial Pengalaman Kerja Auditor (X1) menghasilkan t
hitung sebesar 2,355. Pengalaman Kerja Auditor menunjukkan nilai
koefisien regresi bertanda positif sebesar 0.183 pada tingkat signifikan
0,026 yang menunjukkan 0,026 < 0,05 maka dapat disimpulkan
hipotesis H1 terbukti atau diterima. Hal ini berarti variabel Pengalaman
Kerja Auditor (X) secara parsial berpengaruh positif terhadap Kualitas
Audit dengan hasil yang signifikan.

Pengujian parsial independensi Auditor {(X2) menghasilkan t hitung

sebesar 4,628. Independensi Auditor menunjukkan nilai koefisien
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regresi bertanda positif sebesar 0,494 pada tingkat signifikan 0,000
yang menunjukkan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis H2
terbukti atau diterima. Hal ini berarti variabel Independensi Auditor (X)
secara parsial berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit dengan
hasil yang signifikan.

Pengujian parsial Bukti Audit (X3) menghasilkan t hitung 3,004. Bukti
Audit menunjukkan nilai koefisien regresi bertanda positif sebesar
0,460 pada tingkat signifikan 0,006 yang menunjukkan 0,006 < 0,05
maka dapat disimpulkan hipotesis H3 terbukti atau diterima. Hal ini
berarti variabel Bukti Audit (X) secara parsial berpengaruh positif

terhadap Kualitas Audit dengan hasil yang signifikan.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel

Pengalaman Kerja Auditor, Independensi Auditor dan Bukti Audit terhadap

Kualitas Audit Studi Kasus Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar.

Berdasarkan hasil penslitian yang telah dilakukan dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1.

Pengaruh Pengalaman Kerja Auditor terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan maka dapat diketahui

bahwa variabel Pengalaman Kerja Auditor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit karena Pengetahuan dan keterampilan
Auditor yang baik dan kompetensi ketja yang cukup yang menghasikan
laporan audit yang berkualitas dengan mengungkap seluruh masalah dan
kelemahan serta potensi yang dimiliki ojeh objek audit. Menurut (Badjun,

2012) Seorang auditor yang berpengalaman memiliki keunggulan dalam



hal yaitu dapat mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan secara
akurat dan mencari penyebab kesalahan. Auditor yang berpengalaman
semakin sadar terhadap kesalahan dan semaki memahami hal-hal yang
terkait dengan kesalahan yang ditemukan. Dengan pengalaman kefja
seorang auditor akan menambah wawasan dalam memenuhi dan
mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi di lapangan,
sehingga seorang auditor lebih mampu menjelaskan temuan audit.

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu
seperti (E. A. Putri, 2021), (Khaerati et al., 2021), (Gyer et al., 2018) yang
menyatakan bahwa pengalaman kerja auditor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini semakin menunjukkan bahwa
semakin tinggi pengalaman kerja seorang auditor maka semakin tinggi
pula kualitas audit yang dihasilkan. Dengan demikian dapat disimpulkan
hipotesis yang menyatakan bahwa pengalaman kerja auditor
berpengaruh terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik kota
makassar dinyatakan diterima.

Pengaruh Independensi Audit terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan maka dapat diketahui
bahwa variabel Independensi Auditor berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit karena setiap auditor tidak diperkenankan
melakukan praktik audit pada klien yang memitiki hubungan keluarga, hal
tersebut dikhawatirkan tidak independen dalam mengungkap hasil audit
perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan maka dapat di ketahui

bahwa variabel Independensi Auditor berpengaruh Positif dan signifikan
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terhadap kualitas audit, karena Auditor yang independensi tidak akan
mudah untuk dipengaruhi. Menurut Rahayu & Suhayati (2013)
menyatakan bahwa seorang auditor yang independensi tidak akan mudah
untuk dipengaruhi dan netral, sehingga kualitas audit akan meningkat.
Oleh karena itu untuk menghasilkan audit yang berkualitas diperlukan
sikap independensi dari seorang auditor, karena jika auditor kehilangan
independensinya maka laporan audit yang dihasilkan tidak sesuai dengan
kenyataan yang ada sehingga tentunya tidak dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan. Kemudian dengan sikap independensinya
maka auditor dapat melaporkan dalam laporan auditan jika terjadi terjadi
pelanggaran dalam laporan keuangan kliennya.

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu
seperti E. A. Putri (2021), Ramadhan (2020} dan Suryanata et al (2021)
yang menyatakan bahwa independesi auditor berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Dengan adanya independensi tinggi yang dimiliki
oleh auditor, maka dalam melakukan proses audit, auditor akan bersikap
objektif dalam memeriksa tanpa memandang siapapun subjek atau klien
yang sedang diaudit. Hal tersebut semakin menunjukkan bahwa semakin
tinggi independensi seorang auditor maka semakin tinggi juga kualitas
audit yang dihasilkan. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis yang
menyatakan bahwa independensi Auditor berpengaruh terhadap kualitas
audit pada kantor akuntan publik kota makassar dinyatakan diterima.
Pengaruh Bukti Audit terhadap Kualitas Audit.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan maka dapat diketahui

bahwa variabel Bukti Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kualitas audit karena bukti audit yang utama diperoleh dengan melihat
kuatnya Efektifitas Pengendalian Intemal Klien dalam menangani setiap
transaksi sampai pada penyiapan bukti pendukung untuk mereview hasil
audit. jadi bukti audit dapat dikatakan berkualitas jika semua dokumen
dibuat secara terstruktur dan tersebar pada semua fungsi organisasi dan
setiap dokumen saling mengecek.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori Haryono (2014) yang
mengatakan bahwa kualitas audit yang baik sangat membutuhkan bukti-
bukti audit dalam menunjang pemeriksaan. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh hasil penelitian {Mayasari (2018), Mahaputra (2018) yang
mengatakan bahwa bukti audit berpengaruh positif terhadap kualitas
audit. Hal ini berarti bahwa semakin andal bukti audit, maka kualitas audit
yang dihasilkan semakin meningkat. Bukti audit berbanding lurus dengan
kualitas audit, karena bukti audit menjadi salah satu bahan pertimbangan
auditor dalam mengeluarkan opini audit. Bahan bukii yang andal dan
cukup sangat dibutuhkan auditor dalam rangka mendeteksi adanya
penyimpangan yang terjadi pada sebuah laporan keuangan. Audit
dikatakan berkualitas apabila hasil audit bebas dari segala bentuk
penyimpangan dan sesuai dengan standar audit yang diterapkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan
bahwa Bukti Audit berpengaruh terhadap kualitas audit pada kantor

akuntan publik kota makassar dinyatakan diterima.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya dapat di simpulkan

sebagai berikut:

1.

Hasil uji data menunjukkan bahwa Pengalaman Kerja Auditor berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik
di Kota Makassar karena adanya penguatan Pengetahuan dan
Keterampilan dan Kompetensi kerja.

Hasil uji data menunjukkan bahwa Independensi Auditor berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik
di Kota Makassar karena auditor menghindari adanya Hubungan Keluarga
dengan objek audit.

Hasil uji data menunjukkan bahwa Bukti Audit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik Kota di
Makassar karena auditor melihat kualitas bukti audit dari Efektifitas

Pengendalian Intemal Klien.

B. Saran

Berdasarkaan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini memberikan output teoritis bahwa untuk meningkatkan
kuaiitas audit maka perlu pengalaman kera auditor, penguatan
independensi auditor, dan bukti audit.

Disarankan kepada kantor akuntan beserta reviewer bahwa untuk

meningkatkan Kualitas Audit maka pada saat memberi penugasan kepada

a7




staf audit perdu mempertimbangkan Pengalaman Kerja Auditor,
Independensi Audit dan menseleksi Bukti Audit yang berkualitas.

. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk meneliti Kualitas Audit maka perlu
memperkuat beberapa indicator yang terkait dengan kualitas pengalaman
kerja auditor yang dihubungkan dengan kompetensi dan latar belakang
keilmuan akuntansi dan auditing yang dimiliki, kemudian meninjau
independensi auditor dan bukti audit yang ditinjau selain dari adanya

hubungan istimewa, hubungan kerja, dan hubungan keluarga.
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN

PENGANTAR

Dalam rangka penyelgsaian tugas akhir sebagai mahasiswa program srata
satu Universitas Muhammadiyah Makassar, saya:

Nama : FATRIANA

NIM : 105731100318

Jurusan/Fakultas : Akuntansi/Ekonomi Dan Bisnis
Pembimbing | : Dr. Muh. Rum, SE., M.Si., Ak., CA
Pembimbing Il : Andi Arman, SE., M.Si., Ak., CA

Bermaksud melakukan penelitian limiah untuk menyusun skripsi dengan judul
“Pengaruh Pengalaman Kerja Auditor, Independensi Auditor dan Bukti Audit
Terhadap Kualitas Audit (Studi Kasus Kantor Akuntan Publik di Kota
Makassar)”.

Sehubungan dengan hal tersebut saya berharap kesedian bapak/ibu/sdr/sdrii
untuk meluangkan waktu sejenak untuk mengisi beberapa pertanyaan kuesioner
ini.

Data diperoleh hanya untuk digunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak

untuk digunakan sebagai penelitian kerja di tempat bapak/ibu/saudara bekerja,
sehingga saya akan menjaga kerahasiaan sesuai dengan kode etika penelitian.

Peneliti sangat mengharapkan kepada semua pihak yang terpilih sebagai
responden dalam penelitian ini dapat bekerja sama dalam memberikan informasi
serta atas pemyataan secara benar, jujur, dan objektif. tidak ada jawaban salah
atau benar dalam pilihan saudara, karena tujuan kuesioner ini adalah untuk
meminta persepsi/pendapat saudara.

Terimakasih atas kesediaan bapakfibu/saudara meluangkan waktu untuk

mengisi kuesioner guna membantu kelancaran penelitian ini.



KUESIONER PENELITIAN

A. ldentitas responden

» Pendidikan terakhir Y N
= Lama bekerja ditempat saatini ...

= Jabatan AT
B. Pertanyaan

Berilah tanda centang (v) pada jawaban yang sesuai

Keterangan:

a. SS : Sangat Setuju

b. 8§ : Setuju

c. KS : Kurang Setuju

d. TS :Tidak Setuju

e. STS :Sangat Tidak Setuju

VARIABEL PENGALAMAN KERJA (X)

» Nama responden e {Boleh dirahasiakan)
= Jenis kelamin - Laki-laki[__] [ Perempuan
= Usia v eeeeare,

"No | Pertanyaan [sSs| § [KS | TS | STS

Lama Bekerja

Semakin lama bekerja sebagai auditor,
1. semakin dapat mengetahui informasi yang
relevan untuk mengambil pertimbangan
dan membuat keputusan.

Semakin lama bekerja sebagai auditor,
2 | semakin dapat mendeteksi kesalahan yang
ditakukan objek pemeriksaan.

Semakin lama menjadi auditor, semakin
mudah mencari penyebab munculnya
3 | kesalahan serta dapat memberikan
rekomendasi untuk menghilangkan/
| memperkecil penyebab tersebut.




Pengetahuan & Keterampilan

1 Untuk melakukan audit yang baik saya
perlu mengetahui jenis industry klien.

2 Keterampilan khusus yang saya miliki
dapat mendukung audit yang saya lakukan.

Auditor harus mempunyai pengetahuan
3 |dan keterampilan melakukan review
analisis.

Kompetensi Kerja

Semakin banyak jumlah klien yang saya
1 | audit menjadikan audit yang saya lakukan
semakin lebih baik.

Saya harus memahami dan melaksanakan
2 | jasa professional sesuai dengan SAK dan
SPAP yang relevan.

3 | Untuk melakukan audit yang baik, saya
perlu memahami kondisi perusahaan klien.

VARIABEL INDEPENDENSI AUDITOR (X)

No | Pertanyaan [8S [ S [KS | TS [ STS

Hubungan Keluarga

Saya berupaya tetap bersikap independen
1 | dalam melakukan audit terhadap klien
walaupun itu keluarga.

Dalam menentukan pendapat atas laporan
2 keuangan, saya tidak mendapat tekanan
dari siapapun.

Dalam melaksanakan tugas, auditor
3 | bertindak secara independent walaupun
ada tekanan atau pengaruh dari pihak lain
dan mempunyai kejujuran yang tinggi.

Hubungan Kerja

Pemeriksaan bebas dati kepentingan
1 | pribadi maupun pihak lain untuk membatasi
segala kegiatan pemeriksaan.

Auditor tidak boleh dikendalikan atai
. 2 | dipengaruhi oleh klien dalam kegiatan yang
masih dilakukan.

Hubungan Rekan Kerja

4 [ Pelaporan yang saya lakukan bebas dari
perasaan kewajiban untuk memodifikasi




pengatuh fakta yang dilaporkan pada pihak
tertentu.

Pelaporan yang saya lkaukan bebas dari
usaha tertentu untuk mengesampingkan
2 | pertimbangan akuntan pemeriksa terhadap
isi laporan pemeriksaan, baik fakta maupun
pendapatnya.

VARIABEL BUKTI AUDIT (X)

No | Pertanyaan [ss[ s [KS | Ts |[sTS

Kualitas Informasi

Pemahaman terhadap system informasi
1 | akuntansi  Klien dapat menjadikan
pelaporan audit saya menjadi lebih baik.

Saya mempertimbangkan berbagai aspek
dalam pengambilan keputusan selama
melakukan audit.

Efektifitas Pengendalian Internal Klien

Seorang auditor dalam pelaksanaan
‘ 4 | kegiatan audit selalu mempertimbangkan
| berbagai tenaga yang diperiakukan untuk
melaksanakan audit.

Jika pengendalian internal klien efekdif,
maka bahan bukti yang diberikan lebih
andal.

l Kualifikasl Individu yang Memberikan Informasi

Setap bahan bukti yang saya terima selalu
1 | berasal dari pihak yang berhubungan
langsung dengan bukti tersebut.

Saya tidak mudah percaya begitu saja
2 | kepada setiap orang yang memberikan
informasi terkait dengan audit yang saya
lakukan.

VARIABEL KUALITAS AUDIT (Y)

No Pertanyaan [ss| s | ks | TS sTS

Kesesuaian Dengan Standar Audit

Proses pengurmpulan dan pengujian bukti
1 | harus dilakukan dengan maksimal untuk
mendukung kesimpulan, temuan audit
serta rekomendasi yang tepat.

2 | Auditor berusaha agar dokumen audit
dalam bentuk kertas kerja audit dan




disimpan dengan baik agar dapat secara
efektif diambil, dirujuk dan dianalisis.

Dalam melaksanakan audit, auditor harus
mematuhi kode etik yang ditetapkan.

Pemahaman Terhadap Pelaksanaan Audit

Dalam melaksanakan audit, auditor harus
mematuhi kode etik yang ditetapkan.

Auditor harus memahami ilmu statistic serta
mempunyai keahlian menggunakan
computer.







LAMPIRAN 2 DATA HASIL PENELITIAN

PENGALAMAN

INDEPENDENSI

KUALITAS

BUKTIAUDIT | X3 Y
JENIS KERJA AUDIT AUDIT (¥
b NAMA KELAMN | USIA X1 X2 {v)
S X1 | x2 | X3 X1 | x2 | x3 X1 X2 | x3 Y1 | vy2
RESPONDEN
1 PEREMPUAN | 29 2 | 2| 2|86 2 2 2 |64 4 4 12| 2 2 4
RESPONDEN
2 LAKI-LAKI 26 3 /3|3 {92 2 2 | 6|4 4 4 121 2 2 4
RESPONDEN
3 PEREMPUAN | 30 | 3 | 2 [ 3 18 | 3 3 3 |9e |4 4 4 j121 13 3 6
RESPONDEN
4 LAKI-LAKI 25 2 |2 ]2 6|5 5 5 |15 4 | 4 4 12| a 4 8
RESPONDEN
5 LAKIHLAK]! 36 3123 {83 3 3 19| 4| 4 4 |12 2 2 4
RESPONDEN
6 PEREMPUAN | 35 5 | 5186 |15] 5 5 5 |15 4| 4 4 |12 s 4 9
RESPONDEN
7 LAKI-LAKI 32 5 | 5] 4 |14] 5 5 5 |151 4 | 4 4 |12 5 5 110
RESPONDEN
8 PEREMPUAN | 35 s | 5|5 115] & 4 4 12| 4| 4 4 |12 5 4 ]
RESPONDEN
9 LAKI-LAKI 37 5 | 515 | 15| 4 3 4 {11] 4 4 4 |12 s 5 |10
RESPONDEN [
D 10 LAKFLAKI 3 3|5 |5 13| 4 3 4 || 51 4 3 |12[4]| 4 8 |
RESPONDEN
1" LAKHLAKI 26 3 |5 | 4 12| 4 4 4 |12 5 | 4 5 |14 5 5 |10
RESPONDEN
p 12 PEREMPUAN | 30 3 | 5105 |13] 4 4 4 (12| 5 | 4 5 | 1] 5 5 |10]
RESPONDEN
i 13 LAKI-LAKI 26 3 [ 5 | 4 (12| 4 4 4 1218 | 5 5 115| 5 5 |10
RESPONDEN
4 14 LAKIHLAKI 27 51 5|5 |15] 4 4 4 125 | 5 5 | 15| 5 5 |10
RESPONDEN
3 15 PEREMPUAN | 28 305 | a4 {12] 4 4 4 1125 | 5 4 j14! 5 5 |10
RESPONDEN
3 16 PEREMPUAN | 28 3 /515 13| 4 4 4 (12|51 5 4 |14 | 4 4 8
RESPONDEN
7 17 PEREMPUAN | 37 5 15 | 4 {14! 4 3 | 4 |1n|5 |5 4 (14| 4 4 8
RESPONDEN
) 18 PEREMPUAN | 28 515 |5 |15] 4 4 4 |12|5 | 5 5 |15 ) 4 4 8
RESPONDEN
9 19 LAKI-LAKI 3 5 | 55 [15] 4 4 4 |12| 5| 8 5 |15 | 4 4 8
RESPONDEN :
0 20 PEREMPUAN | 31 4 | 4| 4 | 12] 4 4 3 |1Mi5 ] 5 5 115 | 4 4 8
RESPONDEN
1 21 LAKI-LAKI 28 | 4 | 4 | 4 12| 4 4 3 11|85 | 5 5 | 151 5 5 |10
RESPONDEN
2 22 PEREMPUAN | 34 | 4 [ 4 | 5 | 13| 4 4 3 j11| 61 5 5 |15]| 5 4 9
RESPONDEN |
3 23 LAKI-LAKI 29 5 | 515 15| 4 4 4 {125 | 5 4 |1 s 5 1o
| RESPONDEN i
4 24 PEREMPUAN [ 31 5 4 | 4 13| 4 4 | 4 [12] 5| 5 5 |15| 5 4 g
| RESPONDEN
5 25 PEREMPUAN | 28 4 | 4 |15 | 13| & 4 3 |11 515 5 |15 5 5 |40
RESPONDEN
5] 26 LAKHLAKI kK] 4 | 4|5 | 13| 4 4 4 1215 1] s 5 |15| 5 4 9
RESPONDEN
7 27 PEREMPUAN | 29 5 | 4 | 4 [13] 4 4 3 |11| 5168 4 |14 5 4 9
RESPONDEN
8 28 LAKI-LAKI 28 | 5 15 | 4 1141 4 4 4 |12 5| 5 4 114! 8 5 |10
RESPONDEN
9 29 PEREMPUAN | 35 | 4 [ 4 | 4 | 12| 4 4 3 |1n|8'! 5 5 |15] & 5 g
RESPONDEN i
30 30 PEREMPUAN | 26 | 2 | 2 | 2 | 6 | 4 | 4 {4 |12]|5 s | 5 |15]|5 | 4 |69




LAMPIRAN 3

DAFTAR DISTRIBUSI SAMPEL KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI

KOTA MAKASSAR
Kuesioner Kuesioner
No. Nama Kantor Akuntan Publik
Dikirim Dikembalikan

1. KAP Masnawaty Sangkala & Rekan 5 4
2. KAP Yakub Ratan & Rekan 7 6
3. KAP Usman & Rekan 153 6
4. KAP Yaniswar Theeng & 6 4
5. KAP Drs. Thomas Blasius & Rekan 5] )
6. KAP Drs. Harly Weku & Priscilla 10 5
Total ; 40 30

Sumber: Olah Kuesioner, 2022




LAMPIRAN 4
HASIL UJI DATA

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas

St bR

X114 | 0847 | 0,361

Pengalaman
Kerja Auditor
(X1)
Independensi
Auditor (X2) X2.2 0,930 | 0,361 Valid
X2.3 0,914 | 0,361 Valid
X3.1 0,880 '0,361 Valid
Bukti Audit
(X3)
Kualitas
Audit (Y)
0,972 | 0,361
Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas
cronbach’s
Variabel alphs Keterangan
Pengalaman Kerja Auditor (X1) 0.874 Reliabel |
Independensi Auditor (X2) 0,930 Reliabel
Bukti Audit (X3) 0,812 Reliabel
Kualitas Audit (Y) 0,945 Reliabel
|




Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 97932366
Most Extreme Differances Absolute A12
Positive 101
Negative - 112
Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

¢. Liliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Mormal PP Piot of Regression Standardized Residual
Dependent Variabie: TOT_Y

10

05

G4

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas




Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistic:sT

Model Tolerance VIF

1 | (Constant)

Pengalaman Kerja Auditor 170 1,299

Independensi Auditor ,816 1,225

Bukti Audit 917 1,091

Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Maodel T Sig.

(Constant) -0,163 0872
Pengalaman Kerja Auditor 1,016 0,319
Independensi Auditor 0,186 0.854
Bukti Audit 0,502 0,62




velue

Depandent Variable: TOT_Y

0

Regression Standardized Residusl

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model B Std. Emor | Beta Sig.
(Constant) -5,603 2,168 -2584 1 0,016
Pengalaman Kerja Auditor 0,183 0,078 0,281 | 2,355 | 0,026
Independensi Auditor 0,494 0,107 0,537 | 4628 0
Bukti Audit 0,46 0,153 0,329 | 3,004 | 0,008

Tabel 4.9 Hasil Uji T
Model B Std. Error | Beta 3 Sig.
Pengaruh

{Constant) -5,603 2,168 -2,584 | 0,016

Pengalaman 0,183 0,078 | 0,281 | 2,355 | 0,026 | Berpengaruh

Kerja Auditor ' ' ! ’ ' Peng

Independensi

Auditor 0,494 0,107 | 0,537 | 4,628 | 0,000 | Berpengaruh
| Bukti Audit 0,46 0,453 | 0,320 | 3,004 | 0,006 | Berpengaruh




LAMPIRAN 5

DOKUMENTASI PENGISIAN KUESIONER
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BIOGRAFI PENULIS

Fatriana. Panggilan Nana lahir di Maddenra pada
tanggal 10 April 2000 dari pasangan suami istri
Bapak Haeruddin dan lbu Kartini. Peneliti adalah
anak ke dua (2) dari dua (2) bersaudara. Peneliti
sekarang bertempat tinggal di JI. Pabentengan
Lorong 3 No. 6, Kec. Tamalate, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan. Pendidikan yang ditempuh oleh

peneliti yaitu SD N 2 Kulo tahun 2012, SMP N 1

Kulo tahun 2015, SMA N 1 Sidrap tahun 2018, dan mulai 2018 mengikuti program
S1 Fakultas Ekonomi dan  Bisnis, program. Studi. Akuntansi, Universitas
Muhammadiyah Makassar sampai dengan sekarang, sampai dengan penulisan
skripsi ini peneliti masih terdaftar sebagai mahasiswa Program S1 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah

Makassar.




